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SUMMARY

IMAM PRAMBUDI NUGRAHA, The Effect of NPK Fertilizer Application
on the Growth and Yield of Bima Brebes (Allium ascalonicum L.) Variety
Shallot in Floating Cultivation (Supervised by SUSILAWATI).

This study aims to determine the application of NPK fertilizer to the
growth and yield of shallots cultivated in floating mode. The research was
conducted at the Pond of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya Utara District, Ogan Ilir, South Sumatra from May to August 2022.
The seeds used were the Bima Brebes shallot variety. The design used in this
study was a randomized block design (RBD) with 4 treatment levels, namely
Po = control (without NPK fertilizer), P1= 0.7 grams of NPK/polybag, P.=1.4
grams of NPK/polybag, Pz = 2.1 grams of NPK/polybag and repeated 3 times,
in which each repetition there were 3 plants. The seeds used in this study were
the Bima Brebes shallot variety. Parameters observed included leaf length per
plant, number of leaves per plant, number of tillers per clump, greenness of the
leaves, root length, largest bulb diameter per plant, total bulb fresh weight per
plant, total bulb dry weight per plant, fresh body weight, and approximate dry
weight. Based on the results of research that has been done on the floating
system, it can be concluded that the application of fertilizer has a very
significant effect on the parameters of the number of tillers in the 2nd week
and the fresh weight of the bulbs and plants and has a significant effect on the
parameters of the number of leaves in the 6th week, the dry weight of the wind
bulbs, the fresh weight of the stems. , and approximate dry weight. Treatment
PO (control/without NPK fertilizer) was the best treatment for the growth and
yield of shallots in floating cultivation.
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RINGKASAN

IMAM PRAMBUDI NUGRAHA, Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Varietas Bima Brebes Pada Budidaya Terapung (Dibimbing oleh
SUSILAWATI).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aplikasi pemberian
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang
dibudidayakan secara terapung. Penelitian dilaksanakan di Embung Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatra
Selatan pada bulan mei sampai dengan Agustus 2022. Bibit yang digunakan yaitu
bawang merah varietas Bima Brebes. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf Perlakuan
tersebut yaitu Po = kontrol (tanpa pupuk NPK), P1= 0,7 gram NPK/polibag, P> =
1,4 gram NPK/polibag, Pz = 2,1 gram NPK/polibag dan diulang sebanyak 3 kali,
yang dimana setiap ulangan terdapat 3 tanaman. Bibit yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bawang merah varietas Bima Brebes. Parameter yang
diamati meliputi panjang daun per tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah
anakan per rumpun, tingkat kehijauan daun, panjang akar, diameter umbi terbesar
per tanaman, berat segar total umbiper tanaman, berat total umbi kering anginper
tanaman, berat segar berangkasan, dan berat kering berangkasan. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem terapung dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah
anakan minggu ke-2 dan berat segar umbi pertanaman dan berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun minggu ke-6, berat kering angin umbi, berat
segar berangkasan, dan berat kering berangkasan. Perlakuan PO (kontrol/tanpa
pupuk NPK) merupakan perlakuan terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah pada budidaya terapung.

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk NPK, Budidaya terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Allium ascalonicum L. atau tanaman bawang merah termasuk dalam
golongan hortikultura yang makin memperoleh perhatian dari pemerintah ataupun
masyarakat. Dalam akhir-akhir tahun ini, tanaman ini masuk 6 besar komoditi
sayuran yang di ekspor bersamaan dengan blunkol (kubis bunga), kubis, kentang,
cabai dan tomat. Dan juga tanaman ini tak cuma di ekspor pada wujud masih
segar, namun juga sesudah dilakukan pengolahan menjadi bawang goreng
(Latarang dan Syakur, 2006).

Bawang merah adalah sebuah komoditi hortikultura yang dikonsumsi
secara tinggi oleh masyarakat untuk menjadi campuran bumbu dapur sesudah
cabai. Tidak hanya menjadi campuran bumbu dapur, tanaman ini pun di jual pada
wujud olahan contohnya bubuk bawang merah, ekstrak bawang merah, bawang
goreng dan minyak atsiri juga menjadi bahan obat dalam menurunkan gula darah,
kadar kolesterol serta tekanan darah, mencegah penggumpalan darah dan
melancarkan aliran darah. Menjadi komoditi hortikultura yang di konsumsi
penduduk, potensi mengembangkan bawang merah masih berpotensi bagi
keperluan didalam negri namun pula luar negri (Irfan, 2013).

Budidaya bawang merah petani lakukan dengan intensif yang digunakan
menjadi penyedap rasa serta bisa dipakai menjadi obat tradisional (Hawayanti et
al., 2017). Bawang merah adalah sebuah komoditi sayur unggul yang telah lama
dan sejak lama di usahakan oleh petani dengan intensif, meski prefensi petani
pada bawang merah lumayan kuat, tetapi pada kegiatan budidaya masih di temui
bermacam permasalahan, baik permasalahan yang sifatnya tekhnis ataupun
ekonomi (Studi et al., 2021).

varietas bawang merah bima brebes adalah varietas yang dibudidaya secara

bayak oleh petani di Indonesia dikarenakan tidak sulit untuk tumbuh dan cenderung

tahan pada hama dan adaptif pada lingkungan setempat (Anitasari et al., 2019).
Tanaman bawang merah digunakan dalam
1
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penyembuhan sakit maag, menurunkan kadar gula darah dan masuk angin serta
yang lainnya. Produksinya diwilayah Sumsel ditahun 2020 meraih nilai 819,1 ton,
mencakup sejumlah kota/kabupaten di Sumsel (Badan Pusat Statistika Provinsi
Sumatera Selatan, 2020) dijelaskan oleh Firmansyah dan Sumarni (2013) dalam
membuat peningkatan pada produksinya, diantara usaha yang bisa dijalankan
adalah melalui penambahan bahan organik serta pupuk yang mengandung

nitrogen, fosfor serta kalium dengan tepat dosis.

Diantara usaha yang dilakukan dalam peningkatan hasil tanaman bawang
merah lewat aplikasi pupuk. Perkembangan dan pertumbuhannya benar-benar
terpengaruh dari aplikasi pupuk serta kesediaan nutrisi didalam tanah (Artha et al.,
2015) Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang ketersediaannya didalam tanah
dengan cepat dan yang terkenal sekarang, wujud pupuknya saat ini tersebar
dipasaran ialah sejumlah bentuk NPK yang dikembangkan dari yang lama yang
memiliki kadar yang tergolong rendah, kadar dari NPK yang beredar banyak ialah
8-20-15 dan 16-16-16. Kadar lainnya yang tak begitu umum dipasaran ialah 6-12-
15, 20-20-20 dan 12-12-12, 3 tipe pupuk NPK itu pun benar-benar populer
dikarenakan mempunyai kadar lumayan tinggi serta mencukupi dalam menopang
pertumbahan pada tanaman (Sembiring et al., 2013). Didasari penjelasan diatas,
jadi butuh dilaksanakan sebuah penelitian dalam mempelajari penggunaan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawangmerah (Allium ascalonicum

L.) varietas Bima Brebes.

12  Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan dalam mengetahui dosis
terbaik pupuk NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes.

13 Hipotesis

Diduga pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) varietas bima brebes dengan penambahan pupuk NPK dengan
dosis 1,40 gram/polybag dapat memberikan hasil paling baik di tanaman bawang

merah varietas Bima Brebes.
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